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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN KULIT PISANG KEPOK TERFERMENTASI
TERHADAP TOTAL PROTEIN PLASMA DAN GLUKOSA DARAH
PADA DOMBA EKOR TIPIS

Oleh

Nadinda Khoirunnisa Puri Rinjani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kulit pisang
terfermentasi terhadap total protein plasma dan glukosa darah pada domba ekor
tipis dan mengetahui perlakuan terbaik pada pengaruh pemberian kulit pisang
terfermentasi terhadap total protein plasma dan glukosa darah pada domba ekor
tipis jantan. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2023 — Januari 2024 di
Unit Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Pengujian total protein plasma dan glukosa darah dilakukan di Laboratorium
Klinik Pramita Biolab Indonesia, Bandar Lampung. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan 5
ulangan dengan materi 15 domba ekor tipis jantan yang dikelompokkan menjadi 5
kelompok. perlakuan yang digunakan yaitu PO : Konsentrat 50% + Silase tebon
jagung 50%, P1 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 35% + Silase kulit pisang
15% dan, P2 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 20% + Silase kulit pisang
30%. Variable yang diamati meliputi kadar glukosa darah dan protein plasma.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA).
Apabila dari hasil analisis tersebut berpengaruh nyata pada salah satu peubah
maka akan diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%
dan atau 1%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian kulit pisang
kepok terfermentasi terhadap kadar total protein plasma dengan rata-rata PO
6,08+0,40 g/dl; P1 6,12+0,54 g/dl; P2 6,28+0,33 g/dl tidak berpengaruh nyata dan
kadar glukosa darah dengan rata-rata PO 48,6+5,32 g/dl, P1 43,2+16,15 g/dl, P2
49,6+4,04 g/dl juga tidak berpengaruh nyata.

Kata kunci: Domba ekor tipis, Glukosa darah, Kulit pisang, Protein plasma



ABSTRACT

EFFECT OF FEEDING FERMENTED KEPOK BANANA PEEL ON
TOTAL PLASMA PROTEIN AND BLOOD GLUCOSE IN THIN-TAILED
SHEEP

By

Nadinda Khoirunnisa Puri Rinjani

This study aims to determine the effect of feeding fermented banana peel on total
plasma protein and blood glucose in thin-tailed sheep and to determine the best
treatment on the effect of feeding fermented banana peel on total plasma protein
and blood glucose in male thin-tailed sheep. This research was conducted from
November 2023 - January 2024 in the Cage Unit of the Department of Animal
Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. Testing of total
plasma protein and blood glucose was conducted at Pramita Biolab Indonesia
Clinical Laboratory, Bandar Lampung. The study used a Randomized Group
Design (RAK) consisting of 3 treatments with 5 replications with the material of
15 male thin-tailed sheep grouped into 5 groups. the treatment used is PO: 50%
concentrate + 50% corn stover silage, P1: Concentrate 50% + Silage corn tebon
35% + Silage banana peel 15% and, P2: Concentrate 50% + corn stalk silage 20%
+ banana peel silage 30%. The observed variables include blood glucose levels
and plasma protein. The data obtained were analyzed using Analysis of Variance
(ANOVA). If the results of the analysis significantly affect one of the variables, it
will be tested further with the Least Significant Difference test (LSD) at a real
level of 5% and or 1%. The results of this study showed that giving fermented
kepok banana peel to total plasma protein levels with an average of PO 6.08 + 0.40
g/dl; P16.12 £ 0.54 g/dl; P2 6.28 = 0.33 g/dl had no significant effect and blood
glucose levels with an average of PO 48.6 + 5.32 g/dl, P1 43.2 £ 16.15 g/dl, P2
49.6 + 4.04 g/dl also had no significant effect.

Keywords: Banana peel, Blood glucose, Plasma protein, Thin-tailed sheep
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Indonesia memiliki spesies domba ekor tipis yang sering dikenal sebagai domba
lokal atau domba kampung. Sebagian besar populasi domba ini terdapat di
Provinsi Jawa Barat. Domba banyak dipilih oleh peternak Indonesia karena
mudahnya manajemen pemeliharaan dan target pasar yang sudah tersedia. Domba
memiliki kelebihan yaitu mudah beradaptasi dengan baik diberbagai keadaaan
lingkungan dan memiliki toleransi yang tinggi terhadap pakan hijauan jenis
apapun. Namun,umumnya produktivitas domba ekor tipis masih rendah, karena
rendahnya kualitas dan mutu pakan yang diberikan. Peningkatan produktivitas
domba dapat dilakukan dengan meningkatkan mutu pakan seperti penambahan
pakan penguat untuk memenuhi kebutuhan domba (Najmuddin dan Nasich,
2019).

Keberhasilan sektor peternakan dipengaruhi oleh 3 aspek, namun yang paling
utama adalah pakan. Persentase pakan sebesar 70% dari total biaya produksi.
Pakan menjadi salah satu hal penting dalam pemeliharaan ternak guna
memastikan domba mendapatkan nutrisi yang cukup agar tidak mengalami
kekurangan gizi (Burhani, 2012). Namun adanya kekurangan sumber pakan juga
menjadi suatu masalah yang besar. Mahal nya pakan hijauan dan ketersediaan
pakan yang terbatas merupakan salah satu masalah yang membuat peternak sulit
memenuhi kebutuhan ternak. Maka dari itu perlu adanya pemanfaatan limbah
pertanian sebagai sumber pakan. Salah satu limbah pertanian yang dapat

dimanfaatkan sebagai pakan alternatif bagi ternak yaitu limbah kulit pisang.



Negara Indonesia merupakan salah stu Negara dengan penghasil pisang terbesar
di Asia (Ahda dan Berry, 2008). Produksi pisang di Indonesia mencapai 9,60 juta
ton pada tahun 2022. Jumlah tersebut lebih banyak 9,79% dibandingkan pada
tahun sebelumnya yang sebanyak 8,74 juta ton. Produksi pisang di Lampung
menduduki peringkat kedua dengan jumlah 1,39 juta ton (Badan Pusat Statistik,
2022).

Berdasarkan data dari Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Holtikultura,
Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi pisang kepok. Untuk
meningkatkan nilai tambahnya, pisang kepok ini biasanya diolah menjadi sale
atau keripik (Andini, 2014). Namun, pengolahan pisang kepok tersebut akan
menghasilkan limbah kulit pisang (Ahda dan Berry, 2008). Dalam buah pisang
kepok sendiri terdiri dari kulit pisang yang menyumbang sejumlah 40% dari total
berat buah pisang kepok (Amini et al., 2019). Persentase kulit pisang tergantung
dari tingkat kematangannya, semakin matang, persentase berat kulit pisang akan
semakin menurun (Koni et al., 2013). Limbah yang tidak dimanfaatkan dan
diberdayakan dengan benar akan menjadi sumber pencemar (Ni’maturrohmabh,
2014). Maka dari itu perlu adanya pemanfaatkan limbah kulit pisang agar lebih
berguna dan tidak menjadi sumber pencemar bagi lingkungan. Limbah kulit
pisang memiliki pontensi yang besar untuk dijadikan sebagai pakan alternative

karena kandungan nutriennya yang cukup baik.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu :

1. mengetahui pengaruh pemberian kulit pisang terfermentasi terhadap total
protein plasma dan glukosa darah pada domba ekor tipis;

2. mengetahui perlakuan terbaik pada pengaruh pemberian kulit pisang
terfermentasi terhadap total protein plasma dan glukosa darah pada domba

ekor tipis jantan.



1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan informasi tentang
pengaruh pemberian kulit pisang terfermentasi terhadap total protein plasma dan

glukosa darah pada domba ekor tipis jantan.

4.4 Kerangka Pemikiran

Domba ekor tipis merupakan salah satu jenis domba asli Indonesia. Sering dikenal
dengan domba lokal atau domba kampung. Domba ekor tipis banyak dijumpai di
daerah Jawa Barat. Jenis domba ini memeiliki ciri-ciri seperti bulu nya yang
didominasi warna putih dan warna coklat dan hitam disekitar wajah, serta
memiliki mata yang melingkar. Domba merupakan salah satu komoditas ternak
yang banyak dikembangkan serta dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia dalam
memenuhi kebutuhan protein hewani. Alasan mengapa domba menjadi salah satu
jenis ternak yang dipilih masyarakat untuk dipelihara karena domba memiliki
kemampuan beradaptasi dengan baik disegala lingkungan, selain itu domba juga
memiliki toleransi yang tinggi terhadap segala jenis pakan. Faktor pakan
merupakan komponen penting dalam suatu usaha penggemukan domba.
Pemanfaatan limbah agroindustri dapat dijadikan alternatif untuk peningkatan
produktivitas ternak, salah satu limbah pertanian yang dapat dijadikan pakan

alternativ yaitu kulit pisang kepok

Produksi pisang di Indonesia sangatlah melimpah, sudah banyak industri-industri
pengolahan pisang seperti pabrik keripik pisang, pabrik sale pisang, pabrik tepung
pisang dan sebagainya. Limbah dari industri tersebut salah satunya adalah kulit
pisang. Kulit pisang memiliki kandungan nutrient yang cukup baik seperti serat
kasar, lemak kasar, protein kasar, kalium, fosfor, dan BETN. Namun, banyak
orang yang memanfaatkan limbah kulit pisang secara maksimal. Untuk
memanfaatkan limbah kulit pisang tersebut sebagai pakan ternak, diperlukan
adanya strategi pengolahan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas

nutrisinya.



Silase adalah hasil dari proses fermentasi bahan hijauan pakan ternak, terutama
tanaman hijauan seperti rumput, jerami, leguminosa atau tumbuhan lain, yang
disimpan dalam kondisi anaerob. Fermentasi ini dilakukan oleh bakteri asam
laktat yang hadir secara alami pada tanaman hijauan atau ditambahkan ke
dalamnya. Fermentasi menyebabkan perubahaan senyawa organik seperti
karbohidrat, protein, serat, lemak, dan bahan organik lainnya. Selama proses
pembuatan silase, terjadi perubahan kualitas pakan, yaitu senyawa kompleks
seperti serat kasar mengalami degradasi menjadi senyawa yang lebih sederhana.
Proses fermentasi ini juga dapat meningkatkan kualitas nutrisi yang terkandung
dalam kulit pisang. Selain itu proses fermentasi ini bertujuan untuk mengawetkan

kulit pisang dengan mencegah pembusukan.

Fungsi darah dalam tubuh adalah untuk mengangkut komponen seperti nutrisi,
oksigen, karbon dioksida, panas, metabolisme, hormone, dan sistem kekebalan
tubuh. Kecukupan nutrien dalam tubuh yang diangkut oleh darah akan
menyebabkan sistem pertahanan tubuh kambing menjadi lebih baik. Total protein
plasma dan nilai glukosa darah digunakan sebagai parameter kesehatan karena
glukosa sangat dibutuhkan oleh organ penting yang berada di dalam tubuh hewan,
ini dibuktikan dengan adanya kasus kematian hewan yang disebabkan oleh
kekurangan glukosa pada tubuh hewan tersebut dan jumlah protein plasma yang

terkandung di dalam darah dapat mempengaruhi sistem imun tubuh ternak.

4.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

1. terdapat pengaruh pemberian kulit pisang terfermentasi terhadap total protein
plasma dan glukosa darah Domba Ekor Tipis;

2. terdapat perlakuan terbaik pada pengaruh pemberian kulit pisang terfermentasi

terhadap total protein plasma dan glukosa darah Domba Ekor Tipis.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba Ekor Tipis

Domba merupakan ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara oleh

masyarakat Indonesia dengan metode tradisional maupun untuk kepentingan

agribisnis. Hal ini karena domba mampu beradaptasi dengan baik dan

mempertahankan diri pada kondisi lingkungan apapun sehingga masyarakat

memilih domba sebagai hewan ternak (Najmuddin dan Nasich, 2019). Kelebihan

yang dimiliki oleh ternak domba antara lain:

1. mampu beradaptasi pada lingkungan Indonesia yang merupakan daerah tropis;

2. domba dapat cepat berkembang biak, bersifat profilik (beranak lebih dari satu)
dan seasonal polyestrus, sehingga dapat kawin sepanjang tahun;

3. modal dalam pemeliharaan tergolong kecil dan dapat dijadikan sebagai
tabungan (Najmuddin dan Nasich, 2019).

Menurut Mulyaninsih (1990), jenis domba yang ada di Indonesia terbagi menjadi
tiga kelompok, yaitu domba ekor tipis (Javanese Thin Tailed), domba priangan
(Priangan of West Java) atau domba garut, dan domba ekor gemuk (Javanese Fat
Tailed). Jenis domba yang paling banyak dipelihara oleh masyarakat Indonesia
yaitu Domba Ekor Tipis (DET). Domba ekor tipis merupakan jenis domba asli
Indonesia yang sering dikenal domba lokal atau domba kampung (Najmuddin dan
Nasich, 2019). Karakteristik domba Ekor Tipis diantaranya bertubuh kecil; warna
bulunya putih dan biasanya memiliki bercak hitam di sekeliling matanya, selain
itu pola warna belangnya bervariasi mulai dari bercak, belang, dan polos, dan
domba betina umumnya tidak bertanduk, sedangkan domba jantan bertanduk kecil
dan melingkar (Sobri, 2012).



Domba ekor tipis (DET) merupakan salah satu bangsa yang berhasil beradaptasi
dengan kondisi tropis. Kemampuan produksi dan efisiensi pakan yang baik
merupakan hasil seleksi dan perubahan gen yang terjadi dalam waktu panjang
selama domba ekor tipis dikembangkan di Indonesia (Maulana dan Baliarti,
2021). Atas dasar keunggulan yang dimiliki, domba ekor tipis menjadi salah satu

bangsa domba yang paling diminati (Sodiq dan Tawfik, 2004).

Domba ekor tipis memiliki posisi yang sangat strategis di kalangan masyarakat
Indonesia karena memiliki fungsi ekonomis, social, dan budaya selain itu
merupakan sumber gen yang khas untuk digunakan dalam bangsa domba di
Indonesia melalui persilangan antara bangsa domba lokal dengan domba inpor
(Sumantri et al., 2007). Menurut Aluns et al. (2018), domba ekor tipis memiliki
beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan ternak ruminansia lain. Beberapa
keunggunalan tersebut yaitu memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan, memiliki ketahanan terhadap ektoparasit, memiliki kemampuan
berkembang dengan baik bahkan ketika diberikan pakan berkualitas rendah, serta

pertambahan bobot badan harian dan efisiensi pakan yang tinggi.

2.2 Silase Kulit Pisang

Tanaman pisang kepok (Musa paradisiaca L) merupakan tanaman yang masuk
dalam golongan terna monokotil tahunan berbentuk pohon yang tersusun atas
batang semu (Sinta & Hasibuan, 2023). Klasifikasi tanaman pisang kepok
menurut taksonomi dewasa ini adalah sebagai berikut:

Division : Magnoliophyta

Subdivision : Spermatophyta

Class : Liliopsida

Sub Class : Commelinidae

Ordo : Zingiberales

Famili : Musaceae

Genus : Musa

Species : Musa acuminata (Astawan, 2008)



Buah pisang sangat popular di kalangan masyarakat karena mudah dicari, tersedia
dalam beraneka jenis, dan harga yang terjangkau serta nilai gizi yang cukup
lengkap (De Langhe et al., 2009). Produksi pisang di Indonesia mencapai 9,60
juta ton pada tahun 2022. Jumlah tersebut lebih banyak 9,79% dibandingkan pada
tahun sebelumnya yang sebanyak 8,74 juta ton. Produksi pisang di Lampung
menduduki peringkat kedua dengan jumlah 1,39 juta ton (Badan Pusat Statistik,
2022)

Pada industri pengolahan pisang banyak diolah menjadi keripik pisang, sale
pisang dan tepung pisang. Selain itu, banyak industri yang memanfaatkan pisang
menjadi cuka, bir, dan pure. Pengolahan pisang tersebut menghasilkan limbah
berupa kulit pisang yang jumlahnya sepertiga dari buah pisang utuh
(Marhaenanto, 2009). Limbah kulit pisang kepok yang menumpuk di sentra
industri pengolahan pisang mudah mengalami perubahan fisik, baik dari segi
warna, rasa, dan aroma. Oleh karena itu perlu adanya pemanfaatan limbah kulit
pisang seperti dijadikan sebagai pakan ternak dengan diolah menjaadi silase
(Prayitno et al., 2020).

Kulit pisang kepok sangat potensial sebagai pakan. Kandungan gizi kulit pisang
cukup lengkap, seperti karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat besi,
vitamin B, vitamin C, dan air (Nuraga, 2018). Menurut Koni et al. (2013), kulit
pisang kapok mengandung serat kasar sebesar 18,71% dan lemak kasar 2,52%,
dan Fitroh et al. (2018), menyatakan kandungan sebesar Ca 0,27% dan fosfor
sebesar 0,26%. Kulit pisang kepok merupakan bahan berserat tinggi yang tersusun
oleh beberapa komponen diantaranya selulosa, lignin dan hemi-selulosa. Selulosa
merupakan komponen utama penyusun dinding sel tanaman dan hampir tidak
pernah ditemui dalam keadaan murni di alam, melainkan berikatan dengan bahan

lain yaitu lignin dan selulosa membentuk lignoselulosa (Lynd et al., 2002).

Silase merupakan pengolahan dan pengawetan bahan pakan melalui proses
fermentasi anaerob dengan bantuan bakteri asam laktat (Prayitno et al., 2020).

Fermentasi menyebabkan perubahaan senyawa organik seperti karbohidrat,



protein, serat, lemak, dan bahan organik lainnya. Selama proses pembuatan silase,
terjadi perubahan kualitas pakan, yaitu senyawa kompleks seperti serat kasar
mengalami degradasi menjadi senyawa yang lebih sederhana. Hal ini membuat
pakan lebih mudah dicerna dan meningkatkan kemampuan tubuh untuk menyerap
nutrisi dari pakan tersebut (Surya et al., 2021). Selain meningkatkan nilai gizi,
fermentasi juga memiliki tujuan lain, yaitu mengawetkan kulit pisang dengan
mencegah proses pembusukan. Selain itu, fermentasi juga dapat meningkatkan
palatabilitas limbah sehingga lebih mudah diberikan kepada ternak ruminansia
(Do Espirito et.al., 2012).

Pembuatan silase meupakan salah satu teknologi yang biasa diterapkan pada
pakan ternak dan dapat menjadi solusi alternative untuk meningkatkan nilai
nutrient kulit pisang. Prinsip fermentasi adalah memaksimalkan keja
mikroorganisme yang mampu mengubah komponen bahan pakan seperti
menurunkan kadar serat kasar (Mandey et al., 2015) dan mengurangi zat anti
nutrisi pada bahan pakan (Koni dan Foenay, 2020). Pada kulit pisang yang telah
melewati proses silase kadar serat kasarnya menurun sebesar 23,19%-43,41% dan
kadar protein meningkat sebesar 82,09%-166,11% (Crysostomus et al., 2020);
kadar tannin menurun 28,77%-59,96% (Koni dan Foenay, 2020). Fermentasi
anaerob seperti pembuatan silase menurunkan kadar tanin karena mikroorganisme
menghasilkan enzim tanase yang dapat mendegradasi tanin. Selain itu juga
fermentasi anaerob dapat meningkatkan kadar mineral seperti kalsium dan fosfor

pada bahan pakan (Chrysostomus et al., 2020).

Jika dibandingkan dengan bahan keirng kulit pisang tanpa fermentasi dengan
kadar bahan kering 95,76% (Koni, 2013), maka proses fementasi pada silase
menurunkan kadar bahan kering kulit pisang. Hal ini dikarenakan dalam proses
fermentasi mikroorganisme menggunakan nutrient dalam substrat untuk
petumbuhannya. Penurunan kadar bahan kering selama proses fermentasi
disebabkan oleh aktivitas metabolisme mikroorganisme (Adegbehingbe et al.,

2014; Oluwamiyi dan Bazambo, 2016). Aktivitas metabolisme pada



mikroorganisme menghasilkan H,O (air), sehingga kandungan air dalam substrat

pun bertambah (Olagunju and Ifesan, 2013).

Proses fermentasi memerlukan waktu yang optimal agar menghasilkan kualitas
nutrient yang terbaik. Lama fermentasi erat hubungannya dengan waktu
petumbuhan mikroorganisme yang berperan dalam proses fementasi. menurut
Utomo et al., (2016) waktu fermentasi mempengaruhi kualitas silase isi rumen.

Proses ensilase umumnya berlangsung selama 21 hari.

2.3 Darah

Darah merupakan jaringan ikat atau konektif berbentuk cair yang terdiri dari
empat unsur seluler, yaitu: sel-sel darah merah (eritrosit), sel-sel darah putih
(leukosit), sel-sel darah pembeku atau keping darah (trombosit) dan cairan darah
(plasma darah) (D’Hiru, 2013). Darah juga merupakan komponen esensial
makhluk hidup yang terletak dalam ruang vaskuler, perannya sebagai media
komunikasi antar sel yang berada diberbagai bagian tubuh ternak dengan dunia
luar karena fungsinya yaitu membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan dan
mengeluarkan karbondioksida dari jaringan ke paru-paru, serta membawa zat
nutrient dari saluran cerna ke jaringan (Desmawati, 2013). Menurut D’Hiru
(2013), fungsi darah secara umum adalah sebagai berikut:

1. darah bekerja sebagai sistem transportasi untuk semua bahan kimia, oksigen,
dan zat-zat makanan, serta nutrisi atau gizi yang dibutuhkan oleh sel maupun
jaringan untuk melakukan aktivitas fisiologis;

2. sel darah merah mengantarkan oksigen dari paru-paru keseluruh jaringan
tubuh dan mengangkut karbondioksida dari jaaringan menuju ke paru-paru;

3. sel darah putih sebagai pelindung;

4. sebagai pengantar energy panas dari tempat yang aktif ke tempat tidak aktif
agar suhu tubuh tetap terjaga;

5. mengedarkan air ke seluruh tubuh dan menjaga stabilitasnya;

6. mengedarkan hormone, enzim, dan zat aktif ke seluruh tubuh.
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2.3.1 Total protein plasma

Total protein merupakan semua jenis protein yang ada dalam serum atau plasma
darah yang terdiri dari albumin, globulin, fibrinogen, glikoprotein, haptoglobulin,
dan lipoptrotein (Hariono, 1993). Total protein dipengaruhi oleh status nutrisi
setiap individu yang tergantung pada asupan pakan serta efektivitas metabolisme.
Total protein dievaluasi dengan metode biokimia (Xuan et al., 2018). Menurut
Sari et al. (2023), jumlah protein plasma yang terkandung di dalam darah dapat
mempengaruhi sistem imun tubuh ternak. Menurut Kaslow (2010), nilai normal
total protein plasma berkisar 7,28,0 mg/dl.

Pada pemeriksaaan kadar total protein plasma dapat berguna dalam indentifikasi
gangguan dalam tubuh ternak. Girindra (1989) menyatakan bahwa total protein
plasma dapat dijumpai pada penyakit hati, kekurangan asam amino dan
gastroenteritis. Total Protein Plasma merupakan salah satu petunjuk dari
metabolisme protein dalam hubungannya dengan aktivitas organ-organ tertentu
misalnya hati dan ginjal. Setiap abnormalitas protein plasma merupakan petunjuk
adanya perubahan patologik, fisiologik atau faktor lain yang mempengaruhi
penyimpangan nilai protein plasma (Hariono, 1993). Menurut Fachiroh et al.
(2012), protein yang terlarut dalam darah disebut dengan protein darah dan pakan
merupakan salah satu sumber protein darah, tinggi rendahnya konsentrasi total
protein dalam darah sangat tergantung pada asam amino yang terserap melalui
dinding usus. Menurut Wijaya et al. (2016), konsentrasi total protein darah domba

yang normal antara 5,907,80 g/dL.

2.3.2 Glukosa darah

Glukosa darah berasal dari pencernaan karbohidrat pakan, senyawa glukogenik
yang mengalami glukoneogenesis (pembentukan glukosa dari senyawa non
karbohidrat, misalnya protein dan lemak) dan glikogen hati yang mengalami
glikogenolisis (pemecahan glikogen menjadi glukosa) (Mc Donald et al., 2010).
Glukosa dibutuhkan dalam jumlah yang banyak oleh ternak untuk kebutuhan
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hidup pokok, pertumbuhan tubuh dan jaringan tubuh, pertumbuhan fetus, dan

produksi susu (Piccione et al., 2012).

Peningkatan akan kebutuhan glukosa sebanding dengan tingkat metabolism tubuh
hewan, kekurangan glukosa darag dapat menyebabkan penyakit metabolic yang
disebut hipoglikemia yang berlangsung secara subklinis maupun Kklinis (Nurbina,
2023). Merdana etl al. (2020) menyatakan bahwa glukosa yang terdapat pada
ternak rumiansia digunakan sebagai sumber energi yang dapat memenuhi
kebutuhan jaringan terutama untuk ternak ruminansia saat tumbuh, laktasi dan
bunting. Menurut Panousis et al. (2012), kisaran normal kadar glukosa darah
ternak domba yaitu 3484 mg/dL.

Glukosa darah dipengaruhi oleh faktor kecernaan karbohidrat dan metabolism
energy dalam tubuh. Glukosa darah pada ternak ruminansia tidak hanya berasal
dari sakarida pakan tetapi dari volatile fatty acid (VFA) yang berasal dari
pencernaan serat kasar, karbohidrat akan difermentasi oleh mikroba rumen mnjadi
VFA, utamanya asetat, propionat dan butirat yang digunakan sebagai sumber
energi utama ternak ruminansia, hal yang akan terjadi dengan kadar glukosa darah
yang tinggi ini adalah akan menyebabkan sekresi insulin untuk menghambat
proses glukoneogenesis, menghambat pelepasan glukosa dari hati dan

menghambat proteolisis dan lipolisis (Adriani dan Mushawwir, 2009).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2023—-Januari 2024 di Unit Kandang
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Pengujian total
protein plasma dan glukosa darah dilakukan di Laboratorium Klinik Pramita

Biolab Indonesia, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.1.2 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kandang tipe individu berjumlah 15
buah, timbangan digital, timbangan gantung, tali, ember, karung, terpal, drum,
botol semprot, skop, sapu lidi, penampung feses, kantung plastik, buku tulis, pena,
copper, drum, satu set alat analisis proksimat, spuit 5 ml, alcohol 70%, kapas,
tabung EDTA warna ungu dan kuning masing-masing sebanyak 15 buah, dan

cooler box.
3.2.2 Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu domba ekor tipis jantan berumur

1,5-2 tahun sebanyak 15 ekor. Ransum yang digunakan yaitu complete feed (kulit

pisang terfermentasi + konsentrat).



3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari

3 perlakuan dengan 5 ulangan dengan materi 15 domba ekor tipis yang

dikelompokkan menjadi 5 kelompok. Berikut pembagian kelompok bobot badan

domba dari yang terkecil sampai terbesar:
Kelompok 1 : 16,4 kg, 17,6 kg, 17,8 kg;
Kelompok 2 : 19 kg, 20,5 kg, 22,2 kg;
Kelompok 3 : 22,4 kg, 22,8 kg, 23,2 kg;
Kelompok 4 : 23,6 kg, 24 kg, 24,1 kg;
Kelompok 5 : 24,7 kg, 26,4 kg, 31,8 kg;

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah :

PO : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 50%

P1 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 35% + Silase kulit pisang 15%
P2 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 20% + Silase kulit pisang 30%

Keterangan: konsentrat yang digunakan berasal dari CV. Raman Farm dan

komposisi bahan penyusunnya berupa SBM (Soy Bean Meal), SCP (Single Cell

Protein), CGF (Corn Gluten Feed), dan onggok kering.

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum perlakuan

Kandungan Nutrisi (%)
Jenis Ransum

PK SK LK Air Abu BETN
PO 7,94 16,15 13,40 6,07 5,21 51,23
P1 8,11 17,71 24,28 6,86 7,84 35,24
P2 8,16 12,57 29,30 5,32 9,30 35,35

Sumber : Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung (2024).
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Keterangan :
PO : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 50%

P1 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 35% + Silase kulit pisang 15%
P2 : Konsentrat 50% + Silase tebon jagung 20% + Silase kulit pisang 30%

PK : Protein Kasar;

SK . Serat Kasar,

LK : Lemak Kasar;

BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Tata letak unit percobaan pada penelitian pemeliharaan domba ekor tipis dapat

dilihat pada gambar 1.

POU4 P1U1 P2U5 P1U3 POU2
P2U4 POU1 P1U5 POU3 P2U2
P1U4 P2U1 P2U5 P2U3 P1U2

Gambar 1. Tata letak percobaan

3.4 Peubah yang diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total protein plasma dan glukosa

darah domba ekor tipis jantan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Persiapan kandang dan domba

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian yaitu membersihkan kandang dan
lingkungan sekitarnya memasang alat tempat pakan, memberi nomor, dan nama

pada kandang untuk memudahkan pengamatan, menimbang domba, dan

memasukkan domba ke masing-masing kandang sesuai dengan pengacakan.
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3.5.2 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti kulit
pisang. Penimbangan bahan dilakukan sesuai dengan perhitungan pakan yang
kemudian akan dicampur hingga homogen. Pencampuran dilakukan dengan cara
menyatukan bahan pakan yang memiliki jumlah kebutuhan paling banyak hingga
paling sedikit. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk dari bagian bawah

sampai ke atas agar pakan tercampur secara sempurna.
3.5.3 Fermentasi kulit pisang

Limbah kulit pisang yang digunakan berasal dari industri pengolahan pisang yaitu

limbah keripik pisang yang ada di Gang PU Kedaton. Kulit pisang yang

digunakan yaitu kulit pisang kepok berwarna hijau. Tahapan pembuatan

fermentasi kulit pisang:

1. mencacah kulit pisang menjadi bagian kecil (23 cm);

2. menimbang kulit pisang;

3. menimbang molases dan EM4 sesuai perlakuan;

4. menambahkan dedak sebanyak 5%;

5. menghamparkan kulit pisang lalu campurkszazan molasses (1%) dan EM4
(10%) ;

6. mengaduk hingga homogen;

7. memasukkan ke dalam drum;

8. menutup rapat drum dan simpan selama 21 hari.
3.5.4 Pemberian pakan ternak

Adaptasi pakan dilakukan selama kurang lebih satu minggu atau sampai ternak
sudah terbiasa dengan pakan diberikan. Pakan yang diberikan adalah ransum basal
yang ditambah kulit pisang terfermentasi sesuai dengan perlakuan yang
ditentukan. Tahap adaptasi bertujuan untuk membiasakan ternak terhadap pakan
dan lingkungan. Ternak ditimbang untuk mengetahui bobot badan awal dan
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penentuan jumlah kebutuhan pakan ternak. Kebutuhan pakan ternak yaitu 4% dari
bobot tubuh. Pakan diberikan tiga kali sehari yaitu pagi 07.30 WIB, 12.00 WIB,

dan sore 16.00 WIB, kemudian air diberikan secara adlibitum.

3.5.5 Pengambilan darah

Pengambilan darah dilakukan pada hari ke-52 pemeliharaan, dihitung setelah
masa prelium. Sebelum melakukan pengambilan sampel darah, pada daerah
pembuluh darah dibagian leher diusap dengan kapas beralkohol 70% terlebih
dahulu untuk mencegah kontaminasi dari kotoran dan bakteri, kermudian jarum
ditusukkan pada vena jugularis. Setelah jarum masuk kedalam vena, jarum
berkaret pada venoject ditusukkan ke dalam gel separator. Kemudian sempel
darah tersebut dimasukkan ke dalam pendingin cooler box sebelum dilanjutkan
dengan pemeriksaan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia, Bandar

Lampung.

3.5.6 Pemeriksaan total protein plasma

Sampel darah dalam tabung didiamkan hingga serum terbentuk di laboratorium.
Sampel kemudian dapat diolah dengan terlebih dahulu disentrifugasi dengan
kecepatan 2800 rpm selama 15 menit guna memastikan bahwa sampel tidak
bercampur dengan sel darah merah yang pecah. Serum diperiksa, hal pertama
yang dilakukan adalah reagen blanko dipipet ke dalam tiga tabung reaksi
masingmasing sebanyak 3 ml. Tabung pertama berisi larutan blanko dengan 0,1
ml aquades, tabung kedua berisi larutan reagen blanko dan 0,1 ml protein standar,
dan tabung ketiga berisi larutan reagen blanko ditambah dengan 0,1 ml sampel.
Ketiga campuran tersebut dihomogenkan, kemudian diinkubasi selama 30 menit
pada suhu 2025°C, kemudian diperiksa dengan mesin Rayto Veterinary Chemistry
Analyzer RT-1904 CV versi 1,8e lite (Rayto Veterinary Analyzer, Rayto Life and
Analytical Science Co., Ltd., Guangming, China). Alat ini memiliki prinsip
refraktometer, yakni menggunakan gelombang cahaya dengan panjang gelombang
564 nm untuk menganalisis sampel yang berbentuk cair.
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3.5.8 Pemeriksaan glukosa darah

Kadar glukosa diperoleh dengan menguji sampel menggunakan glukosa Kkit.
Darah terlebih dahulu disentrifuge untuk memisahkan padatan darah dengan
plasmanya dengan kecepatan 3.000 rpm selama 10 menit. Empat tabung reaksi
disiapkan. Tabung pertama diisi 1.000 pl reagen fosfat buffer ditambah 10 pl
aquades, tabung kedua diisi 1.000 pl reagen fosfat buffer ditambah 10 ul larutan
standar dan aquades dengan perbandingan 1 : 2, tabung ketiga diisi 1.000 pl
reagen fosfat buffer ditambah 10 ul larutan standar dan aquades dengan
perbandingan 1 : 1 dan tabung keempat diisi 1.000 ul reagen fosfat buffer sebagai
blangko. Keempat tabung ditambahkan dengan 1.000 pl aquades dan diinkubasi
dengan suhu 37°C selama 5 menit. Pengukuran absorban dilakukan menggunakan
spectrophotometer dengan sinar Hg dan panjang gelombang 500 nm. Konsentrasi

glukosa darah dihitung dengan rumus:

A(Absorban) sempel
A(Absorban) standar

Konsentrasi glukosa darah = x kadar glukosa

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of VVariance (ANOVA). Apabila
dari hasil analisis tersebut berpengaruh nyata pada salah satu peubah maka akan
diuji lanjut dengan Uji Beda Nyata (BNT) pada taraf nyata 5% dan atau 1%.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
pemberian silase kulit pisang pada ransum tidak berpengaruh nyata terhadap total

protein plasma dan glukosa darah.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil penelitian penggunaan kulit
pisang kepok terfermentasi yang telah dilakukan, maka penelitian selanjutnya
dapat dilakukan dengan penggunaan pakan terfermentasi dengan presentasi yang
berbeda untuk mengetahui pengaruhnya terhadap total protein plasma dan glukosa

darah pada domba jenis lain.
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